
 
 

 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Virus Corona adalah jenis virus baru yang menyebabkan penyakit 

COVID-19. Virus ini adalah jenis virus baru yang merupakan keluarga besar virus 

yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia virus ini bisa 

menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan mulai dari flu biasa hingga 

penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Sindrom Pernapasan Akut Berat atau biasa dikenal dengan Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS). Menurut penelitian terbaru, Virus Corona ini juga 

dapat menyebabkan penyakit seperti asam lambung dan radang tenggorokan. Virus 

ini pertama kali ditemukan di Wuhan, China pada Desember 2019, kemudian 

diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV 2) 

yang menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19). 

Pada tanggal 9 Maret 2020 WHO (World Health Organization) atau badan 

Kesehatan Dunia secara resmi mendeklarasikan bahwa virus corona (COVID-19) 

sebagai Pandemi, yang artinya virus corona telah menyebar luas hampir ke seluruh 

dunia. Istilah pandemi ini bisa dikatakan terkesan menakutkan tetapi sebenarnya 

tidak ada kaitannya dengan keganasan penyakit tapi lebih pada penyebarannya 

yang meluas secara cepat. Pada umumnya virus corona menyebabkan gejala yang 

ringan seperti demam dan batuk. tapi bagi orang yang sudah berusia lanjut dengan 

mengalami masalah kesehatan seperti penyakit jantung, tekanan darah tinggi atau 

diabetes virus ini bisa menyebabkan masalah kesehatan yang sangat serius. Ada 

juga gejala Virus Corona yang sedikit tidak umum atau jarang orang rasakan 

seperti rasa tidak nyaman atau nyeri, sakit tenggorokan, diare, mata merah, sakit 

kepala, hilangnya indera perasa dan penciuman, ruam kulit atau perubahan warna 

pada jari tangan atau jari kaki. 

Disaat kondisi dunia yang sedang darurat ini, salah satu yang dibutuhkan 

sesegera mungkin adalah sebuah vaksin yang dapat merangsang 



 

 

tubuh untuk membentuk sebuah kekebalan tubuh terhadap suatu virus 

tertentu yang menyebabkan penyakit tertentu, sehingga apabila terpapar atau 

terkena virus corona, seseorang kemungkinan akan terhindar dari penularan virus 

dan bakteri. 

Terhitung mulai maret 2020 sampai akhir desember 2020, muncul 

berbagai spekulasi mengenai adanya vaksin covid ini, banyaknya berita yang 

simpang siur yang mengatakan bahwa vaksin dari covid ini sangat mahal, dapat 

menyebabkan kemandulan hingga kematian membuat orang-orang yang awalnya 

tidak ragu untuk di vaksin menjadi sangat takut akan vaksin ini. 

Selama pandemi ini, salah satu media sosial yang mengalami peningkatan 

jumlah pengguna harian yakni Twitter. Seperti yang dilansir oleh Japan Today 

jumlah pengguna aktif harian di Twitter, meningkat menjadi 186 juta pengguna 

pada kuartal kedua 2020 atau naik sekitar 34% dari tahun lalu, angka ini melebihi 

perkiraan para analis yang memperkirakan hanya mencapai 176 juta pengguna. 

Twitter mengatakan jumlah ini merupakan jumlah lonjakan terbesar pengguna 

yang pernah dicatat oleh perusahaan. Di Twitter sendiri seseorang dapat 

menuliskan perasaan dan opini mereka terkait adanya vaksin covid ini. Banyak 

pengguna aktif Twitter memberikan tanggapannya dalam bentuk karakter 

berjumlah 280 karakter mengenai berita terkait adanya vaksin covid. 

Klasifikasi emosi merupakan salah satu bentuk dari sebuah analisis 

sentimen. Analisis sentimen sendiri adalah sebuah riset komputasional dari sebuah 

opini, sentimen dan juga emosi yang diekspresikan secara tekstual (Liu. B, 2010), 

beberapa algoritma yang sering digunakan dalam analisis sentimen adalah SVM 

dan Naive Bayes. Metode Naive Bayes dianggap sebagai salah satu metode yang 

berpotensi baik untuk melakukan sebuah klasifikasi data dibandingkan dengan 

metode-metode lainnya dalam hal tingkat accuracy dan juga komputasi (Ting, S. 

L., lp, W. H., Tsang, A. H.C., 2011)(Joshi, M., & Vala, H., 2014). Metode Naive 

Bayes digunakan untuk memprediksi suatu nilai dari variabel dalam data testing 

(Nurrohmat, M. 



 

 

A., 2015) dan menggunakan Metode SVM atau Support Vector Machine 

sendiri digunakan untuk menunjang klasifikasi,  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ghulam Asrofi 

Buntoro dengan judul “Analisis Sentimen Calon Gubernur DKI Jakarta 2017 Di 

Twitter”, Untuk proses klasifikasinya menggunakan metode Naïve Bayes 

Classifier (NBC) dan Support Vector Machine (SVM). Data yang digunakan adalah 

tweet dalam bahasa Indonesia dengan kata kunci AHY, Ahok, Anies, dengan 

jumlah dataset sebanyak 300 tweet. Hasil dari penelitian ini adalah analisis 

sentimen terhadap calon gubernur DKI Jakarta 2017. Accuracy tertinggi didapat 

saat menggunakan metode klasifikasi Naïve Bayes Classifier (NBC), dengan nilai 

rata-rata accuracy mencapai 95%, nilai precision 95%, nilai recall 95% nilai TP 

rate 96,8% dan nilai TN rate 84,6%. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan algoritma SVM, Random 

Forest dan Naive Bayes dan untuk melihat bagaimana hasil perbandingan accuracy 

dari kedua algoritma tersebut dalam analisis sentimen terhadap adanya vaksin 

covid di media sosial Twitter. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

cuitan berbahasa Indonesia dengan kata kunci “Vaksin Covid”, “Vaksin Corona” 

dan “Vaksin” . 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka terdapat rumusan masalah yang dapat 

diselesaikan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Bagaimana mengetahui algoritma yang paling sesuai dalam analisis sentimen? 

b. Bagaimana cara membandingkan performa dari tiap-tiap algoritma yang 

dipakai dalam analisis sentimen mengenai adanya Vaksin COVID-19? 

c. Bagaimana membangun sebuah prototype untuk analisis sentimen? 



 
 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan masyarakat tentang adanya Vaksin 

COVID, apakah mereka setuju (Positif), tidak setuju (Negatif) atau Netral. 

b. Untuk mengetahui bagaimana performa algoritma untuk klasifikasi emosi 

seseorang pada media sosial Twitter. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya . 

b. Dapat mengetahui algoritma yang paling tepat dalam klasifikasi teks dalam 

perbandingan algoritma SVM, Random Forest dan Naive Bayes dalam Analisis 

Sentimen terhadap adanya Vaksin COVID-19. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data yang diambil ialah berupa status atau cuitan seseorang pada media sosial 

Twitter. 

b. Data diambil dalam kurun waktu 2 Maret 2021 sampai dengan 31 April 2021. 

c. Data yang diambil cuitan dari pengguna yang menggunakan Bahasa Indonesia.  

d. Data yang diambil hanya berupa teks. 

 

 


